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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan suatu negara merupakan hasil dari kinerja yang baik
dari instrumen-instrumen yang ada di negara tersebut. Salah satu
instrumen negara yang memiliki peran penting adalah perbankan.
Perbankan, baik konvensional maupun syariah, berperan dalam segi
ekonomi dan keuangan. Sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, bahwa
bank syariah adalah bank yang menjalankan Kkegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah.

Dewasa ini, perkembangan perbankan terlihat signifikan. Berdasarkan
data Statistik Perbankan Indonesia tahun 2012 tentang jaringan kantor
perbankan syariah,? jumlah bank syariah mengalami peningkatan yang
progresif. Bulan kesembilan tahun 2012, jaringan kantor perbankan
syariah di Indonesia sebesar 1.639 dan pada bulan kesepuluh mencapai
angka 1.675. Bank syariah berhasil menunjukkan eksistensinya sebagai
lembaga keuangan. Hal ini membawa bank syariah ke posisi yang sangat
strategis dalam menjembatani kebutuhan di sektor riil. Jika pada masa

sebelumnya bank konvensional merupakan satu-satunya lembaga
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keuangan bank, kini bank syariah telah berada di tengah-tengah
masyarakat. Kehadiran bank syariah membawa perubahan bagi dunia
perbankan dan masyarakat. Bank syariah merupakan jawaban dari
masalah atau hal yang dibawa oleh bank konvensional, yaitu: dikenal
dengan istilah riba atau bunga.

Perbankan syariah tidak mengenal istilah bunga karena bunga
merupakan uang yang dikenakan atau dibayar atas penggunaan uang.
Lain halnya dengan bagi hasil yang penentuannya berdasarkan pada
kemungkinan untung rugi dan besar rasio bagi hasil tergantung pada
keuntungan yang diperoleh serta jika ada kerugian maka akan ditanggung
bersama sesuai kesepakatan kedua belah pihak.® Bank syariah diterima
keberadaannya oleh masyarakat, yaitu: dengan mengandalkan salah satu
kelebihannya prinsip basis bagi hasil.

Kesuksesan dan prestasi yang diraih oleh perbankan syariah
merupakan hasil dari upaya bank syariah sejak tahun 1992 dan terus
berkembang dari tahun ke tahun. Hingga tahun 2008, hadir Bank Rakyat
Indonesia Syariah (BRI Syariah) yang turut memberikan sumbangsih atas
berkembangnya bank syariah di Indonesia. Berawal dari akuisisi PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk terhadap Bank Jasa Arta pada 19
Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada
16 Oktober 2008 melalui suratnya 0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka

pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi
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beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha
yang semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah
menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah.* Enam tahun
PT. Bank BRI Syariah berdiri sebagai bank ritel modern terkemuka
dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah serta jangkauan
termudah. BRI Syariah melayani nasabah dan menawarkan beragam
produk yang sesuai kebutuhan nasabah dengan prinsip syariah.”

Salah satu produk BRI Syariah adalah produk gadai emas syariah.
Produk gadai emas syariah (Ar-Rahn) adalah menahan salah satu harta
milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.
Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. Demikian, pihak
yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali
seluruh atau sebagaian piutangnya. Secara sederhana dapat dijelaskan
bahwa rahn adalah semacam jaminan utang atau gadai.

Al-qur’an surat al-Bagarah, 283:
7ﬁ/' 2% NP Zu| E s % o// ‘. 1- o‘:?} .

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).”

Avyat tersebut secara eksplisit Allah menyebutkan “barang tanggungan

yang dipegang (oleh yang berpiutang)”. Dibidang keuangan, barang
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tanggungan biasa dikenal sebagai jaminan atau obyek pegadaian. Produk
gadai emas BRI Syariah, jaminan yang dipakai berupa emas dalam bentuk
lantakan ataupun perhiasan.

Produk gadai emas syariah digunakan nasabah untuk memenuhi
kebutuhan mendesak, seperti: biaya pendidikan, biaya pengobatan
anggota keluarga yang sakit, keperluan rumah tangga lainnya yang sangat
mendesak dan untuk jangka pendek tanpa adanya tambahan margin
dengan menggadaikan emas yang telah dimilikinya. Produk ini
memberikan fasilitas penyimpanan digunakan untuk pemeliharaan barang
berharga dengan biaya pemeliharaan dihitung per 10 hari masa
penyimpanan dan biaya pemeliharaan dibayar pada saat jatuh tempo atau
pelunasan pemeliharaan.?

Adapun tahapan-tahapan implementasi produk gadai emas syariah
yang dipraktikkan di BRI Syariah. KC Gubeng Surabaya ini meliputi
beberapa tahapan, yaitu: proses pengajuan pembiayaan, pelunasan
pembiayaan, perpanjangan pembiayaan dan penjualan barang agunan.
Mekanisme dan atau prosedur pencairan dana pada jasa gadai emas
syariah di PT. Bank BRI Syariah KC Gubeng Surabaya adalah
mekanisme dan atau prosedur pencairan gadai itu harus masuk ke
rekening nasabah terlebih dahulu, baru setelah itu terserah nasabahnya

mau diambil tunai atau tetap didalam rekening.’
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Kebutuhan manusia akan dana yang mendesak, seperti: biaya
pendidikan, biaya pengobatan anggota keluarga yang sakit, keperluan
rumah tangga lainnya yang sangat mendesak dan untuk jangka pendek
merupakan beban yang tidak terlepaskan pada benak nasabah. Adanya
produk gadai emas syariah dapat mempengaruhi sikap atau perasaan
positif yang berkaitan dengan suatu dana yang dibutuhkannya. Produk
gadai emas syariah terdapat biaya-biaya yang dibebankannya kepada
nasabah yang melakukan pembiayaan gadai emas syariah. Biaya-biaya itu
diantaranya: biaya administrasi yang dibayar dimuka dan biaya sewa
tempat dibayar pada saat jatuh tempo atau pelunasan pinjaman. Dengan
adanya biaya-biaya itu, ada salah satu biaya berfluktuasi yang harus
ditanggung oleh nasabah yaitu: biaya sewa tempat.

Biaya yang berfluktuasi pada umumnya membuat nasabah yang
bekerja sebagai pegawai swasta atau wiraswasta merasa keberatan, tidak
nyaman dan keterpaksaan. Hal ini dapat berpengaruh terhadap minat
nasabah pada produk gadai emas syariah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membuat
penelitian dengan mengangkat judul tentang Pengaruh Biaya Sewa
Tempat Terhadap Minat Nasabah Dalam Memilih Produk Gadai Emas

Syariah di BRI Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat diambil suatu
rumusan masalah dengan maksud akan memperjelas apa yang akan
penulis kemukakan, maka perumusan masalah yang akan penulis
kemukakan pada skripsi ini adalah :
“Apakah biaya sewa tempat berpengaruh terhadap minat nasabah
dalam memilih produk gadai emas syariah di BRI Syariah Kantor Cabang

Gubeng Surabaya ?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai pada penelitian ini adalah:
Untuk menjelaskan biaya sewa tempat berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam memilih produk gadai emas syariah di BRI Syariah

Kantor Cabang Gubeng Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
berguna dalam dua aspek:
1) Aspek keilmuan (teoritis). Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperluas dan memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan dalam

bertransaksi di bank syariah.



2) Aspek terapan (praktisi). Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi perbankan syariah dalam
menentukan kebijakan mengenai pengaruh biaya sewa tempat terhadap
minat nasabah dalam memilih produk gadai emas syariah di BRI

Syariah Kantor Cabang Gubeng Surabaya.



